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PENDEKATAN UNTUK KERUKUNAN
ANTARUMATBERAGAMA
AMulBasirSolisa*
Abstrak
Tulisan ini mencoba mengkaji kerukunan antar umat beragama dari sudut
pandang filsafat perennial. Filsafat perennial di sini diposisikan bukan
sebagai salah satu cabang filsafat, tetapi sebagai sebuah pendekatan yang
sering dipakai dalarn studi agama-agama. Denganpemakai pendekatan ini
rriaka kemajemukan dalam masyarakat kita, teruthma kemajemukan dalam
beragama yang sering ditengarai menyimpan benih-benih konflik, dapat
disikapi secara tepar karena yang akan dilihat bukanlah perbedaan-perbeda-
an yang selama ini menjadi kendala kerjnsama antar umat beragama, tetapi
yang dilihat adalah kesamaan-semaaan yang dimitiki oleh semua agama.
Pendekatan ini bukan melihat benark tetapi melihat substansi dar i agrma
seb,agai sesuatu yang permanen dalam setiap agama di dunia. Pendekatan
ini juga akan memungkinkan munculnya pladorrn yang sama dari kalangan
pemeluk agama yang berbeda-beda sehingga kemajemukan iru bukan men-
jadi potensi bencana tetapi ia merupakan rahrnar yang mendatangkan
kesejahteraan.
Pendahtrluan
Fluralitas entik, suku, adat-istiadat, bahasadanagamadilndonesiatelah lama
disadarisebagaipoterxikonflikyargsewaknrurakrudaparmuna:lkepernrukaandan
menffian8gusabilit-asnasiorul.Darisemuaporensiirqagarnadianggapsebagaifaktor
dominandanberpeluangunnrkrneluaslsankonfliklurenaisuagamadapatmenembus
batas-batas territorial, s*ku, adat-isdadat, bahasa dan lain lain. Upaya-upaya unruk
mencegahnunculnyakonflikantarurratberagarnaitujugasrdahlarnadiiatfllkanbaik
dalam skala lokal, nasional bahkan internasional Semanjak tahun L%Gand:aloga,rtar
umat beragama telah digalakkan di bertagai forum dan be$agai tempar. pada ilngkar
intemasonal,dialogitudiadakandiAjaltoun,Libanon(1920),vatikan,Roma(1920),
srilangka(1924),Hongkong(1975),danTripoliubia(1925).Dilndonesia,kegiatan
dialog dilaksanakan mulai tahun 1967 danseterusnya di berbagai tempat seperti
Surabay4 Yogyakarra" Jakana, Mdan, Makassar, Manado, Palembang, Denpasar,
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Banjarrnasin,KupangBandungsemarangPontianak,sukabumi,MalangdanSolo.l
Bagaimana seharusnya bangu ini menlkapi pluralitas agama ina prof. Dr. H.A.
Mukd Ali ftetika menjahat sebagai Menteri Agama R!, rnernperkenallmn konsep
agee in daagreemzne Hal itu dinuksudkan unnrk memberikan pemahaman kepC
ymalberagamabahwameskipunkiainihidupdalamkeragamannarnunkeragamaniru
hendaknyldisil<apisecarabijak, sehi,ggaadakesamaan pandang unnrktetap hidup
darmi di dalam keragaman it 
-'z D Yog,'akarta berdiri lmbaganengkalianxemiiln;
AntarumatBengarna({prug)y"€personilkepen$mrsanryaterdiridariperwakilan
semua agama dan mendapat dukungan penuh dari dr. Tarmizi Taher baik selama
menjabat sekjen Departemen Agama maupun lrctika menjadi Menteri Agama RI.
I-PKUB bahkan telah membuka cabang di beberapa daerah cli lndonesia sepeni di
MalukudanSumaterauuradivrnpinLgmengadakanbertagaipememr:andansemirnr
baiktingkatnasionalmaupr:nintemasional.Me;kipundemikian,kekhawatiranakan
munnfuyakonflik antarumx beragamaituakhimyamenjadi kenyataanjuga. Adakah
sesutu yafig salah dengan agama?
Problematika
semria agama mengklaim dirinya datang dari ruhan untuk menyelarnatka-n
kehidupanmanusiadibumiini,olehkarenairuagamadiyakinipemeluknyasebagai
jalan keselamatan. Agama membawa norma-norma doktrinal dan sosialyang jika
dilaksanakan secarakorsisten maka manusia akan bahagia baik di dunia **pr- di
akhiru. Keyakirun inilah yang membuat seseoftmg memsa mantap nremelulc agama
Semua agama mengajarkan kebaikan, budi pekerti muli4 tolong-menolong, saling
nrenghormatidantidakaiJasaruagarnapunyangmengajarkankejelekan.Mengambii
barang orang lain tanpa alasan yang dibenarkan adalah dosa, demikian juga
menghilangkan nyawa orang lain adalah perbuatan yang tercela dalam pandangan
semruagama-
Dalam hal ini agama bisa disebut sebagai faktor integrasi karena dengan segala
nilai kebaikan yang dimiliki agama-agama itu, memungkinkan masing-*mirrg
perneiuknyaunnrkhidupbrdampingansecaradamaiArtinyaseseorangyangmemeluk
1M. Amin Abdullah, "Anatomi Kerukunan umat Beragama: Tinjauan Historis-
Ideologis" makalah, disampaikan pada Musyawarah Nasional cendekiawan Antar
Agama, di Yogyakarta, 16 Januari L996, L.2Soeroyo, 
"H A. Mukti Ali dan Pembaharuan pemikiran Islam di Indonesia",
dalam buku 70 Tahun H. A. Mukti Ali, (ogyakana: IAIN sunan Kalijaga press, 1993),
t07.
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agaml dan menjalankan ajaran agamanya itu secara konsekuen, akan berpeluang
menaburkan kedamaian bagi sesama ketimbang orang yang tidak konsekuen dalam
menjalankan alaranagamanya-Namunagamajugadapatmenjadifa]aordisintegrasi,
bal&an mendata,gkan maiapetaka bagi kemanusiaan. Di sinilah wajah ganda agama
yangseringmendawrgkankritikyangmenyudutkanagamasebagaipemrcukekerasan,
biang terorisme dan aktornya sering disebut teroris, radikalis, fundarnentalis gan
sebagainy4 yang berkonotasi negat rt.Petxryaarrtyaadalah, bagaimana
mrngldnagarnayangdatangdariYangMahaKasihuitukmenyelamarkanmanusiairu
.imtru berbalik menj adi sumber malapetaka) Jawabannya tenru bukan agama yang
satrahtetapipemetruknyalahyangulah-Kesalalunitumungkindisebabkanp."rrh;**
yang danglml mengenai agama arau karena ketidalrtahuan pemeluk terh adap ajaran
agamanya. Tetapi L,ukan di situ letakpersoalannya, persoalan sesungguhnva a&iah
rnengapa kesalahan itu terjadi? Apakah di dalam agarna ada pemyataan-pemyaraan
yang mernungkinkan unnrk disalahpaharnkan? Atau agilna sengaja disalahtafsirkan
unnrk men<fukr"urgkepentingan-kepentingur sesaat baik individumaupun lrelornpolC
Jav'aban pertanya.an ini srdah tentu memerlukan kajian yang mendalam dan serirrs
bahktr diperlul.an suatupeneiitian khr.rms mengenai hal itu"
T erlepas dari perdebatan akademik atau apologetik di seputar aga,,u, rentang
apakahagamayangulahkarenaadaambivalensididalampemyaraan-pernyataannya
atau pemeluknya yang salah memahami agam4 arau agama sengaja disalahtafsirkan,
kenyataaruryahenyamanan kitasungguhtenrsikolehberbagairragdi
yangmelibatkan atau mengatasrumakan agarna akhir-akhirini.'ldulFfuri berdarah" di
Arnbcn (1999)memuncull,anberagamq]e}.'"rlasrrenrangpenyebabterjadinyarragec{i
kemantsiaan itu. Kei:ernburuan vxial disebutsebut sebagaiulah sarupenyebab karern
selctor ekonomi dikuasai oieh para pendareurg yang secara kebeiu]an mayoritas
beragamalslan':-AnalisiainrnemperkirakanarJakaiundengankepentinganelitpoLrik
di ptsat karena ketika itu bertepatan rr:enielang pemiiihan umrun" Kemudian akhir
aktrir ini dircngarai sebagai ulah sei<elompcik orang yang menamakan dirinya F,MS
Sepublklv{alukuselahrr.dan*asihhnyakiaipmkiraanituyangbarangkalinusing
masingmemilikialasan-alasanyangrasional. Tetapisamhalyangsulitdibantahadriah
bahvraauibutdanernosikeagamaurataulebili jelxnyalegitimxiagamaungattampak
qahrnkonflikrtu,yang'memberanikan'masing-rnasingpihakunnrksalingmen)-eraflg
dans:a1ir:gmernhrnuh.Akibatnyaterjadiperlombaanuntuksaling*.*L,r"hk r"*
seinakinbaryakmusuhl'angdilunuhffrakasemakinmernr"rdahkandirinyamasrrkmrga
Jika Nabi saw. Bersabda 'surga b,erada di bawah telapak kaki seorang ibu', mak,r di
Arnbon, surga iru berada di ujung pedang. I-ska inilah yang meryadikan perang atau
keke.rasan apapun yang dilakulun aras narna agarrn menyadi sangat *""g..ik*.
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Peristiwapengeboman beberapa gereja di Malam Natal tahun 2001 juga bisa
dikaji dengan pendekatan yang sama. Berbagai spekulasi bisa muncul, miialnya
pengeboman itu dilakukan oleh orang-orang yang ingin membuat keonaran untuk
perhatian public terhadap kesalahan yang mereka lakukan, atau orang-
orangyang tidakpuas dengan kebijakan pemerintah dan ingin memberi kesan
koidakmamprunpemqrffahdalamrnernbedkan rasaamanterludap wupnusyarakar,
namun yang santer mengemuka adalah pengeboman itu dilakukan oleh sekelompok
orang yang mengatasnamakan agama atau aliran agama tertentu. Apapun motifnya
tetap saja muncul pertanyaan, mengap ager$ayangmenjadi sasaran? Barangkali
turnrkmemancingkemarahanpemeluklkistianiunrukberealsi,tentudenganemosi
keagamaanpulakarenadiharapkanpembalasanyangdilatrukanataslegirirnasi agmn
bu akan menimbulkan kenrsakan yang jauh lebih besar.
Masih tenung kekerasan yang dilalnrkan atas nama agama }v{arkJuergensnreyer
dalam bukunya Tetror in the Mind of God: The Global Rise of Retrgiows violence,
menggambarkan beberapa versi kekerasan yang oleh para pelakunya diyakini
mendapatlegit{na{agarna-PejuangHamasdiPalesdramenyebutperjuangan rnereka
melawan pendudukan Israel sebagai perjuangan agama, sehingga apabila mereka
menemui ajal, merekayakin akanmasuksurga Bahkanpemuda-rmudal{hmasyang
belum menikah menganggap kematian mereka sebagai akad nikah dan imbaianrrra
adalahbidadaridisrga"JikaHamasmerre.presenusikanlslamrnakahalymgsamajuga
terjadidikalanganKristiani.ParaalaivisGerejayangtergabung daJam\tfuild.Church
oftlx Crcntormelaln:kan pembunutran atas nama Tuhan, bahkan pemimpin gemkan
Identitas Kristen Kerr1, Noble mengatakan kepada pengikut-pengiftutnya dalam
kelompok perjanjian bahwa "Tuhan adalah pelaku perang dan Bibel adalah kitab
perang, kitab pembalasan". Dengan alasanyang sam4 seorug aktivis Yahudi mern-
hnaiumatlslamdiFlebroqkarenaiarnenclaparperiffahagamauntukmengenyahtqn
umat Islam dari bumi Palesdna Sekte Aum Sinrikyo diJry*g y*g menaburkan gas
beracun di stasiun bawahtanah, jugadilakukan karenakeyakinan agama-3
Jika Aama menjadipemicu kekerasan makaparut diduga bahlva adayang salah
dengan pemaluman Aamadari pemeluknya. Dalam hal ini agama mungkin hanya
dilihatsisiperbedaannyadanmerufikansisi*isipersamaannya.Melihatagama&rgrt
carapandangsepeniiniakanmenimbulkanfanatismeyangberlebihanyangakibatnya
adalah menganggap agamanya paling benar dan mengansap agama di luar azamarrya
sebagai keyakinan yang salah atau sesar. Konsekuensi dari pemahaman ini adalah
3Mark Juergensmeyer, Terror in tbe Mind of God: The Global Rise of Religious
Violence, (USA: University of California Press, 2000), 145.
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menganggap oranglain (pemelule agamalain)sebagai musuhyanghanrsdiperangi
}<arenalrdakserryldenganny4araumenganggappemelukagamalainitusesatsehlngga
hans dikembalikkan ke jalan yang benar jikaperlu dengan kekerasan.
Pendekatan
Tawarani:endekarandarizudLrtpandangfilvfatperennialbamng[alihanyasaiah
*miakemxifclarisekianbarryakaltematif, namununtukkajiankerukurnnanrarurnat
lxraglrya pende'kata:r ini dinilai rnerniliki relevansi yang signifikan, karena filsafat pe-
rennial lebihmelihat6.enarnanndariagaila-agamaketimbangperMaannya-Aldous
Huxleydaiambr-rkt:nya ThePermnialFbilosoplrymenulisbahwahakikatfilsafatpe
rennial *yaitu rnengenal rr#itas flahi yang juga adalah rnerupakan subsransi dunia ini
baikmaterirl biologiuuupiiniffelel$ualdanp"kulogyarsterCapatdalamjiwamanusi*
telah ada semeni;}i dahulu dan bersifat univenai. Akar dari filsafat pererurial itu sendiri
telah terdapat di dalam dongengdongeng maryrarakat primitive di berbagai belahan
ctuniarwnrurdaiarnperkembar:ganrryayaflgmatangterdapatpada agafi,'agamayang
tinggi. Satrah s.atu versi dari filsafar ini 1"ang beraul dari penganut teoiogi masa lampaq
sudahtern-u:ngdidalamb,ertapinrlisanlebihdariduapuluhlimaabadyanglaludan
semenjak itu tema tersebtrt seruntiasa diulang-ulang dari setiap sudut pmdang tradisi
religius dalarn bahasa-balnsautarna baik di Asia rnaupun Eropa.a
Ag*drutamafilsafat perennial adal aLapetama tenrang Tuhan sebagai sumberfu *s4,y*swujud. Tr"rhanYangMahaBenarit' adalah Satu sehingga agama yang
berasaldaripada-Nyajuga aCalshsafi.Kslila fiJsafatperennialmernbahaslenomena
phulisrneagamaser:ralsridsdankonterrpiatif.Meskipr:naganudalamkontekshisroris
selaluhadirdalamformatnyayangpluraJ,namundiyakinib,fiwaagamay'argbenarini
harryasaru-DalamkontekinimakasuatuagamaLrisamernilikikmr:raand*g*"*g*r,
yanglaintetapimkaligus jugamernilikitrrekhasansehinggaberbedade"g*),anglarn.
Kaigt filsafat perennial lrcrupaya meneiu-suri aku-ai(ar kesadaran relegiusitas sese
orang atau kelompoli melalui sirnholsirnbol, rinrs sertapengalaman keberagamaan.s
llerkaitan dengan pertre.daan dan persamaan dari agarna-agarna itulah iilsa{at
perennialmengard duaisdlahurtukagamayaitueksoterisdanaoterisunnrkmenyebut
bentukdan sub*ansiagama. Elssoteris berkaitandenganpesandarilangit (*'&p)
aAldons Huxley, Tbe Perenniel Pbilosopby, (New york: Harper
lishers, 1970), vii.
Ec Row Pub-
Masa Depan;5Kornaruddin l{idayat
Persp e htif F ik afa t P er ennial,
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dan Muhammad \flahyuni Nafis, Aganra
(|akana: Paramadina, 7996), 43.
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untukmengpturkaeluruhankehidupanmanusiasdangkanaspekesoterisberkaitan
dengankebunrtunspirinuldaninrclekmlbagiorangorangyanginginmencariTuhan
atauRealitaslJltima, kinidandisini. Dengankatalain, aspekeksoteris adalahciriciri
ataukaralceristikdarisuatuagamayangsecarakhasmembedakannyadenganagarna
yanglain, sedangkan aspek esoteris adalah visi batiniah yang diyakini sebagai bagian
esensialdariagamadanmerupakanmisiilahiyangterkandungdidalamsemua agarn;.
Sesungguhnf keduaaspekfuuhanyabisadibedakantetapitidakbiudipisahkankarena
diantara kedr:anya memiliki keterganrungan smra organig aninya tid,ak bisa mengambil
salahsatudenganmenafikanyanglain.Namundidalamkenyataar,rrya,tidak]arang
kedua aspek itu dipertentangkan oleh para pemeluk agarnayangfanatik terhadap
salah sam dari kaiua aspek fuu.
Menurut scho,n, agar sebuah agama dianggap onodoks, ia harus didukung
ryenuhnyaolehdokrinyangmernadaircffangYangMidak Ia jugaharus menj.*jr"g
tinggi dan mewujudkan suatu kerohanian yurg sesuai dengan dokrin tersebut baik
sebagai konsep maupun realitas. Ini berarti ia harus berhulu Iiahi dan kerenanya
diikutidengansakrarnentalataukehadiranzuprananral yangmenjelmakandirinya
terutamadidalammukjizat-mukjizatdandalamsenisakralLJnsur-unsurformaltertenru
sepertitciohtokohrasddankejadiarFkejadiankeramatberadadidaiarnunsur-unsur
uumadiatas.Olelikarenaitusemuainimung[<inyangmembdakandalanrsi$dfikansi
dan nilai antara satu agama dengan agama lainnya, karenaperbedaan rnanusiawi
menjadikanperbedaansemacamitutidakrcrelakkarlranpamenyebabkantimbulnya
pertentangan dalam kriteriapenting menyanglrut kebernran maafsis dan kekuatan
penyelamat serta stabilitas mamsia-6
Kalangan Perenniafis lebih mendekati agama dari sisi subsansinya atau aspek
esoteris yaitu inti ajaran agama yang terkandung di balik penampakan {ormainya.
Penekananpadasisizubsansiirubukan berarci mengesampingkansisi bennrknya,
sebabrnerelsajupmerydarihhwatidakmunglinrnerrulumisub*arsisebuahngama
yangtransendenituhanyasemata-matadari aryek batini saja- Subsrarsi itu jusmrhanya
bisa dipaharni secara baik lewat bennrk formalnya- Meskipun demikian, penekanan
padasubsmruiitumerupakapkonselnrensimoodologisdaripendeliatanyr.rgapaol
Kalanganini bahwajikazubstansiagamaitudiurutkansecarahirarkhis,
maka substami agama yang paling primordial itu hanya san4 tidak terbatas, karena ia
berauldariYangMudak.Ibaratair,subsmnsinyasatutetapikehadiraruryabermacam-
macarn, bisa berupalaut, uap, mendung hujan, sungaidan embun.
6Frithjof Schuon, Islam dan Filsafat Perennial, terj. Rahmani Astuti, (Bandung:
Mrzan, 1995),7.
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Filsafatperennial jugamemandangsegalayangadainisebagaip.,rwujudandari
YangAbsolut,nukaiaselalumenegaskanbahwadalamsegalasesuarutedapathakikat.
Derganclemikian,filufatperennialmemilikihnyakcabangyangberhubungandengan
kosmologi,antrcrpologr,senidandisiplindisiplinlain,taapipadajannmgseriap*a"if*
tasi itu memiliki metaf$ika muffri yang saru dan yang sama- Salah satu hal yang juga
rnenja.di perhatian filsafat ini adalahadarryakeyakinan tentang suatu prinsip runggal
yang selalu sama dalarn pengeuhuan semua manusia-7
T'awaranAlternatif
L Me-nralumisubmansiagama
)u{en&katia6pmadarisirfutpandangfilsalhtperennialtidakbermaksudmenyarna
k;an aga,rna atau mengaflggap semua agama sama sehingga seseorang dapat dengan
rr,-irdrhberpilrdahd"ariryamayangsatukeagamalainnya-Pendekataninilebihdidasar-
kanpadaperrimbanganbahwafilsafatprerennialmenitikberatkanpandangannyapada
aspekesxeris, sr,utuaryekdaiamagamayangmenrunglinkanmelihatsisipersamaaan
dariag.rma-agamakedmbangperbalaannya-Dengandemikian,pendekataninidapat
rnelintasi bamsberbagaipeSedaanyangmenghalangikerjasamaantar:umatberagama-
lrlemahami agama dari sudut pandang filsafat perennial juga tidak bermakzud
mengabail..an aspek eksoteris dari agam4 karena agama hanya disebut sebagai nraru
agama yang memklakanflya dengan agarna lainnya jusru pada aspek eksetodsnl.a.
Namrinrnemraharniagarnahanyadarisrdutinisajaakanmelahirkanpandanganyang
sempit dan danglul yang L.erakibar melahirkan fr; tl, claim, mcrasa benar sendiri, arau
merasa nlelnon<ipoii kebenaran" Meniang pendekatan ini rnenitikberatkan sudut
pandangnyapaclakarakteristiku.nivenal dari agamaseperti kesamaan visi tentang
adanl'a keL,er,aran primordial, sehingga rerkesan mengesainpingkan reaiims lain dari
agarn*, narnun lragi kepentingan hidup bersama perneluk agama yang L,erbeda,
pendei<ataninilebihmemberikannuansasosiologiskedmbangnuansatmlogl\.Bahkan
drlik jarangterjadi per$incangan di sryutartmlogi itu dihindari karena
nya lebih menekankan perbedaan dari pa&pereamaan.
Dalarn kairan i.ni, seseorang dapat menjadi penganur suaru agama dengan baik
danmerrakini,bahwalunyaagamany-atahsatu-satunyaagamayangbernr, agamaya,rg
diterirna di sisi-si-si Tuhan, jalan keselamatan dan serensny4 tanpa hams memandang
sesat atau merljelekkan agama orang lain. tra menganut agama secara konsekuen dan
TKomaruddin Hidayat dan Muhammad \il7ahyuni Na{is, Agama...,4.
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meyakininya sebagi uay of lifetetapi dalam wakru yang sama hendaknya ia tidak
menafikanbahwadiluaragamanya adajugaialankeselamatanlain.Kesadaranseperri
inihanyabisamunculdidalambenak&npolapikirseorangpemeluliagama apabilaia
memahami bahwadi baliksemuakarakrerisdkyangmemhdalsn satu agamadengan
agamalainnyaterdapat sebuahkebenaranprimordialyangterdapat didalr*r.**
agama"Dengankatalainbahwaseeorangpemelukagamaperlumemilikipemalurrnn
rarEryemadaitentangsubstarsiagamasecarakonsqpnulkemudianmenunrnkannya
pada aktivitasprakis ditengah masyarakatyangpl"oi.
Bapimarumemahami agamadari sdutpandangini, dapat dilihat miuJnyapacla
pendapat Seyyed Hossein Nasrrentangpengertian muslim. Ia mengata}ar, bah*a
muslimada]ahorangyangmenerimaperunjukTuhantarrpamemzrr&ngdarimana*au
apagilnan'v4baiksmrangLslarn,Flind4Kri$trr,YahudimarpunZorcrasrer.Dernikian
jugalslammenunjukkanparJasemuacipaan (rrukhluk)yangmenerimakeberxlaan
l+um Tuhan yang ddak reftaffahkan, yang dalam terminologi Barar di.sebut &rg*
Lrkumalam.s Jadilsianldisinilebihdipahamidalarnpenge rttmnyayamg,iniversal,
artinya penekanan pada zubsmnsi bukan pada bentuk, karena jika penekanannya
pada bentuk mdra seorang Yahudi atau Zoroaster sudah tentu tidak dapat disebut
sebagaiseorangmirslirnDengandefirikiannrat<alslamdalampengertiarrryaya,nguni-
venal sesungguhnya bukan identitas bagi sebuah komunitas atau individu terrenrLr
tetapi merupakan identitas bagi sebuah kualitas. Mengacu pada maknanya yang luas
inrlah maka bisa saja seorang penganut Islam dalam ani har{iah ddak clapat disebut
sebagpimuslimjikatidakdapatmemenuhihulitasyangdilrehendaki(olehIslamsmra
zubstaruial)danbisasajasmrangy"angberagarnabukanlslamdapatdisebutmuslirnjika
ia memenuhi kualitas tersebut.
Kualitas yang dimal$ud dijelaskan oleh Nurcholiih Madid dengan mengutip
pendapat MuhammadAsadkedkarnengomentari ayat 62 surat al-Baqanhyairu
Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani dan orang-orang Sabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-
benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka
akan menerim, prh"l" d..i Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran rerhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.e
8Seyyed Hossein Nasr, Ideals and Realities of Islam, (London: George Allen &
Unwin Ltd,1965),27.
eDepartemen Agama P.I, al-Qur'an dan Terjemahnya, {akarta: Bumi Restu, lgZZ),
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BahwaFirmanAl]ahdiatas ditunmkanuntr:k menegas]ranhhwasiapapundapar
memperotreh ''keselamaran' ' (wlvation), asalkan dia beriman kepada Allah, Lepada
hari Kemudian, dan berbuat baik, tanpa memandang apakah dia iu keturunan Nabi
IbrahimseperuluumYahudi(dankaumQunrsydiMakkah)ataubukan.Initentusaja
sejalan dengan penegasan Tuhan kepada Nabi Ibrahim sendiri, ketika Nabi itu
tlinyaukanai<andiangkatoleh-Nyaunn:kmexradipemimpinumatmanusradankedka
Ibrahrn bermny,4 dengan rndamemohon,'Bagaimarn dengan anak turunku (4pakah
inerrJ<ajrBazrkandiangfuatmenjadipemimpinumatrnarusia)?"-vlakaAllahrrrerrfu-ab,
"Perjanjian-Krr initidakkrlakuuntukmereka yangzdtml"Jadikaelamatanddrklah
etridapat oleh mani,rsia karern fal*or kenlunarr, tetapi oleh siapa saja berdasarkan iman
kepada Allah, Hari Kemudian, dan perbuatan atau prestasi yang saieh, suatu prinsip
vang banvak sekali mendapar rckanm dalam Kitab Srci.rc
seianprtnyaNurcholishlv{adjidrneny'ebutkebenaranprimordialyangterdapat
t lalarn sernua agama itu dengan "tauhid' yaitu penyerahan diri secara total kep aAaZat
Y*ngMahaTunggal.Inilah aja!:ansemuanabidan rasul. Karenaprinsip ajaran nabi
dan raqrl it,, sama, maka sernr.ra urnat manusia yang menjadi pengrkut nabi dan rasul
irdalahumaryangrunggal.Darisudutpandanginimakakitadapatmemahamiseczra
lebih ba,k penegasan kirat) suci al-Qur'an bahwa hanya Islam yang diterima di sisi
Allafu.iikasexrorangmemiLihagamaselaintrslam(yaitusikappenuhpasrahdanberserah
diri kepaJaAJiah) rnakaddak diterima alias tenolak.ll
2 Perulidikan
Kesediaan untuk menerirna pemahaman agama secara substansial seperti
dikemukai<an di atas sudah tenar tidak mudah, seL,ab diperlukan sosialisasi secara ierus
menerustanpanrengenallelahrnela]uiberbagaiinstrumen. Silahsaru irxtrumenyang
paiing mernr.rngkinka.n rmtuk inensosialisasikan pemahaman seperri ,;1i atas a,Jrrlah
pendidiilan karena melalui pendidikan sosialisasi iru dapat dirancang secara berahap.,
darrkrleelanluten.Nanlunkendalal'angddufuiadaiahpadasistempendidikan 
^gu;yang selarna ini dikernbangkan, yairu sisrem yang lebih menekankan pendelratan
teologis. Pendekatan teologis ini memang diperlukan dan mengunrungkan secara in-
temal i<arena cJapar mernperkuat keyakinan (iman) taapi memgikan secara ek*ernal,
karena cenderung untuk tidak mengharyai agama orang lain. l-ebih parah lagi adalah
mengangg;ap agama orang lain sebagai agama yang sesat. ungkapur bahwa orang
l.Nurcholish Madjid, Islam Doletrin dan Peradaban, [akana: paramadina, 1992),
1.87.
nlbid., t81.
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|angtidakn]engucapkanduakalimahsyahadatpastimasuknerakaatauorangdihrar
Yesus adalah orang-orang yang sesar merupakan ungkapan-ungkapan yaig khas
pendekatanini.
oleh karena rnr, unt,k menladikan pendidikan agama sebagai irstrumen yang
akuratunurkmersosialisasikanpemahamanrgr-rr.p.rtidiatasmakadip"rl"k i
perubahanpendekatandalamsistempendidikanagamayaitudaritmlogiskefilosofs.
TanpaperubalnnpendekatanmalrapendidikanagamatidaklebihdariJxpelaarian
hegemoni lie\nsg1 eama terhadap pemeluknya- Memang perubalun pendekata,
inimendarangkankeklnwatirankarerudimunglrinkmuntukdlsalahtafsiikansebagai
menyamakan semrra agama terutama pada pendidikan tinglut dasar. Oleh karena Itu
qferl+an kebijakanpendidikan secara nasional untuk seca"a berangsur-angsur
diterapkan pada tingkaun pendidikan yang dipandang sesuai.
lvlasnrhu mengutip Kor:soniumllrnu fuama dalam sernirurnasionalnya 1416
November 1988 diJals$a memmuskan rujuan Pendidikan Agama di pTu sebagai
beriliilt
Membantu terbinanya sarjana beragama yang berirnan dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang lr'faha Esa, berbudi luhur, berpikir fiiosofis, bersikap rasitnal dan ,Jinamis,
berpandangan luas dan ikut sena dalam kerja sama antara umat beragama dalam
rangka rnengembangkan dan pemanfaatan iptek sena seni unt,k f.p.*tirrgrn
nasional.12
Kutipandiatas belummencerminkansuaruusalurrul<simatuntukmenjemhrani
kerjasamaantarurnatberagamaiewatperruhamanterhadapsubsmnsiagamaituFlalini
pestinyamendapadranperhatianserir;skarerukerjasamaantarumatberagamayang
lanya didasarkan pada anjuran atau pemahaman sepintas bahwa Lerja sarna it"
karenasemuaagamamengajarkan kebaikan dan hidup bersamasecara
darnai,rrnkadapatdipastikanbahwakerjasamasepeniitutidat<akandqpardiperhhankan
secara langgeng. Bahkan pemahaman seperti itu cenderung poiitis karena pada
hakikatnyakerjasamaitudibangunbukanpadaposisiyangsejajarsebagai aga$ryans
sama-samamemiliki jalankebenarandankeselamatan,tetapihanyapadahal-halyang
nampak sejajar secara lahirid, a- U"t * padapokok persoalanyang fundamental.
Aninyalahwapordidikanagama 
, bahkanpadatingkarperBuruan
Trnggr sekalipun belum mengakomodasi perubahan pendekatan pada p""grjrr*
agamayangdapat membawa seluruh umat beragamaunnrk *.rrr"hr-i ka.lrlarap
merekasecarasubsarsial di dalamkehidupan masyarakat yangplural.
l2Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan hlam, {akana: Logos, L999),63.
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Jika perubahan pendekatan itu dimungkinkan sehingga muncul pengakuan
,*o"gL.b""rrr"yangberadadiluarlingkungannya,barupadagilinnnyaberbi.cara
tentar,[toieraosi*t tr-atb"ragama-Sebabtolerarsiyangdibanguntidakatasdasar
p"-rl*"* tentang zubstarsi agatn nal<a nakan menjadi toleransi yang semu.
3. Dialog
DalamMernorandumColombo 1974disebu*anbahwa dialogsebagaisalah satu
sumberunnrkmasyarakatdunia.Dialogmelibatkanulingtukar-menukarpenqalalul
dan pengertiarr, de.rgan demikian merupakan zuatu metode yang bermanfaat bagi
p.rrrbl,ri* **yrrlkrr.Ini juga merupakan suaru alat untuk mengem_bang\an
p"rrg.t"h.r* sendiri dan rnelebihi pengetahuan sendiri. Ini menerapkan lebih &ri
irn"|, r** proses kevdaran. Dialog dapat menjadi s'latu proses trarsformasi' Ada
enam butir mengenai dialog seperti init (i) Ia merupakan sr-ratu cara yang tePat rinttrk
bergald di dalrri ,rr,r r"r*gg^. (2) Ia merupakan suatu cara yang mendalam guna
meiciptakan pengertian beirr*, *trru pribadi-pribfi dan an1a1a masyarakat-
masyarakat. p) Ia mer*paka" cara yang lebih baik untuk mencegah bentrokan dan
*.n *rrglo*ionflik-konflik. (4) Ia merupakan suatu car4 khususnya menyiapkan
pergaulan"agamadanqpirituai. (5) Iamerupakansratucarayangtidakrnembatxibagi
'p*ra*.gr".lrki-i rt,rp.ro"prn namundapm diterirnaoleh umat yarg didorong
ofA ia*fJgi id*togi. (6) Ia sederhana murah hati dan rasional dan rnembiarkan baik
yrrrgb"*p""kritrkmaupunpendekatan-pendekatanyangberharga-Dengandialog
L6tu*j"*i suatu hubungan dan suatu interaksi antara umaq bukan antara sistem-
sisemkryercayaan.KarnimelihatdidaiamdialogsuatualatumatyatgPek"d,'ihH
Mrkarrg)rarg tmnrkmasingmasingnyayurglaindandenganmelalui
ini unt k dapat mencapai suatu kesadaran umat manusia yang saru'11
Dialog memang rnerupakan insrumenyangefektif unruk ulingrukar-menukar
pikirrrr, n f,rr-*.rrrLar irrf.,rmasi dan saling memahami, naneun dialog yang tidak
dileakkandiataspladormyangumahanyaakanberakhirsebatascatatandanserimonial
tarrpadapat diwuludkan dalamtindakan kongkrel
^ 
I)ralog urtarumx beragama sepeni dikemukakan dalam bagan awai n{isan ini,
zuarhse""[dild**rrrrerutamamelaluiforum-forumformalsepetidiskusi,semirur,
lokakaryadantemucendekiawanantaragpma-Namundialogdialogsepeftiitubelum
*"*burik rhasilyangsignifiiiankarenamasingrnasingpihakbelumbenediaterbuka
untuk berdirlog d."grtt kepala dingin tentang substansi agama itu- Akibat dari
j
i.
I
1rHA. Muin umar, ..HA. Mukti Ali dan Kerukunan antar lJmat Beragama", dalam
buku, 70 Tabun HA. Muhti Ali, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kaliiaga Press, 1993), 85.
Religi, Vol. ll, No. 2, Juli - Desember 2003:214-226
ketidakterbukaan imlah dialog anrar umat beragama selama ini tidak pernah bisa
yangfundarneff l.
Contoh paling jelas dari fenomena ini adalah upaya penlnaran agama dari satu
agama kepada pemeluk agarna lah, -suatu hal yang sangar sensitif- meskipun dialog
antarumatberagamaselaludigalakkan.Kegiataninibisadipastikandipicuolehadanya
keyakinanbahwahanyaagarnanyalahyangbenardanagamalainyangsudahdipeluk
olehseseorangituadalahsalahatausesar, olehkareruituperludiselamatkandengan
cara berpindah agama- \Tatak agama misionari ({risren, Islam, Yahudi dan lain-lain),
memangdemikiaqtetapiwarakitukemudianolehpeorel"k"yamasing-masingbukan
dieliminasitoapibahkandiperkokohmenjadisemacamdog.llaya"ghan sdijafankarl
Tngisnyalagi,semuaitudilalokanolehelitelitagamayangberpendidikandnggr.
Gejala ini hanya bisa ditanggulangi dengan mengubah pola dialog antar umat
beragamaitudariupayamarcarikesqpatnlandenganupa)"menglsjisecarabersama
zubstarsi agama- Forum-forum seminar, lokakaryadan yang sejenisnya, digaffikan
olehforum-fonrmkajianyangpaenanyaterdiridaricendekiawanlintasagamayang
secara ilmiah dapat dipertanggungjawabkan. Hasil dari kajian-kajian itu kemudian
disosialiusikanlewatbertagaimediaumpaimenyennrhlapisanterbawahdarimasing-
masing pemeluk agama- Dengan demikian tidak ada lagi upaya-upaya mernaksakan
agamakepaclapemelukagamalainsehinggakebebasanberagamaitudapatterjamin
sepenuhnyadanpadagilirannyaakanterciptakondisiyangkondtrsif bagikehidupan
bersama antarumat bemgamadi krdonesia-
4. IGrjasama
Kerjasama antarumat beragamaselamainimengaiami kendala baikpsikologiq
terlebih lagi rcologis akibat dari keddaksamaan pladorm tentang subsransi agama- Jika
kajiantentangsubsmnsiagamaitutelahterwujuddalambemukkesamaanpladorm,
makasemuahambatanitudapatdiredul<sisehinggadbalahgilirannyakeriasamaitu
mendapatkan formatnya ypng baru tarpa pmsanglia dan uling curiga. Dari sinilah
$artmgpoux unurk kerjaurn+kerjasama kemanusiaan di antara umat
beragama.
Dengan demikian persoalan-persoalan kemanusiaan seperti kemiskinan,
keterbelakangan, kebodohan, ketenindasan, akan menjadi tanggungiawab benama
dantanparnernandangsiapaataukelornpokmaruyarlgmenjadimitraataupunsasaran
kerjasama-
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Kairptrlan
Kemajemukan etnis, budayadan terutama agama di Indonesia yang ditengarai
lYyunpanpoterxlkonflikdanhlrkantelahmernunculkankonflikdibebeiapad*"h,
udalmungl+dapat diatasihanyadengandiskusi danseminar. sebagaiseb;h up y^
awal untuk uling memahami, perremuan-pertemuan anrar tokoh &n ce"dikir**
f!{!14 diperlu\a,, *T,-..-tu_k menuju suatu kesepahaman dan kerjasama yang
lukiki hanlabsa diwujudkan lewat kEi*-k ji* y*g fundamerral yang v;j^d1*;*y;
akanmelahirkanpladormyangsamarentang*ku^lrgr"r, Hr"rd.rg*d"-ik*L
kerrnjemukandidalammaryrankatlndonaiatidaklagimJadi*ornouJn gip"t""i
$ nenugu kgnflik tqagi akan menjadi mozaik yang rndah yangdaprt *",r[-t rk*ba:4painipadasuarukehidupanyangdamaida.rselahrcrr-' "
DaftarFustaka
AminAbdrllahM,"AntomiKenrkurunUrnatBeragan"raTinjauanHistorisldeol%is"
makalah, disampaikan pada Musyawarah Nasional cendekiawan arit t
fuama di Yog,"akarq l6Januan 1996.
Departemen Ag n*w dl-Qur an fuaterjannfua, Jakafta Bumi Resru, 192.
Hidayag Komanrddin dan lv{u}urnmad}rahyuru Nafis Agma llam Wa po#tif
FilwfatPomnial,JakatxPatarnadtnabLgg6.
Hossein Nas r,Sreyydo ldeals and, Realitia of klaarnndon: Georye Allen & unwin
LJd.,1965.
Huxley, Aldorc, Tln Perutnizl Pltilosopby, New york: Haryer & Row publishers,
wa).
Juergensmeyer, Mark, Terror in the Mind of God: Tbe Globat Rise ofReligious
Wl.ence,lJS/,l: Univeniry of Califomia press, 2@O).
Madjrd Nurcholistr, Ilan? hktrin dan perattzfualakartxp atarnadtnab Lggz.
Maso,hv Manfudayakan Sistem Pendidikan ktaln,Iakffi;r,l.ogos, 1999.
Muinurrw,FIA,'tIAMulfiiAlidanKenn{unanantarurnatBeiagama,,,dallrnbuiflr,
70 Ta]run IrA. Aa/kti Ally ogyakafia:,IAlN Surun Kalaga press, 1993.
schuon, Frithj of, kkm dan Ftl*fat Percnnial,terl.RahmariAsc"j, ila"d.*g: Mizan,
19Pi5.
soeroyo, "I{ A. Mukti Ali dan pembaharuan pemikiran tslarn di lndonesia,,, dalam
6:I;u 70 Tahun H. A. Mukti Ali,y ogyakarta: IAN Sunan Kalijaga pres,
19P3.
'rDrs. Abdul Basir Soulissa, M.Ag adalah staf pengajar padaJurusan Aqidah
Filsafat falnrkas Ushuluddin IAIN Sr.nan-Kalijaga y rryyilntta, 
-
Religi, Vol. ll, No. 2, Juli - Desember 2OO3:214-226
